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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara panjang tubuh (body length/BL) dengan
ketajaman penglihatan pada ikan Selar (Selar crumenophthalmus). Sebanyak lima ekor ikan Selar dengan
ukuran panjang tubuh 160-220 mm BL dianalisis menggunakan prosedur histologi retina mata untuk
mendapatkan jumlah kepadatan sel kon tertinggi sebagai dasar penentuan ketajaman penglihatan. Nilai
kepadatan sel kon tertinggi adalah 243 sel/0,0/ mn?¥ untuk ukuran panjang tubuh 160 mm dan 111 sel/
0.01 mm2 untuk ukuran panjang tubuh 220 mm. Sedangkan nilai ketajaman penglihatan untuk ikan Selar
berukuran 160 mm sebesar 0,09 dan 0,10 untuk ikan berukuran panjang tubuh 220 mm. Hal itu berarti
semakin panjang ukuran tubuh ikan Selar maka akan semakin meningkat ketajaman penglihatannya.

Kata kunci: lkan Selar (Selar crumenophthalmus), panjang tubuh, kepadatan sel kon. ketajarman penglihatan

Abstract

Objective of the study is to investigate the correlation between body length and visual acuity of Bigeye
fishes (Selar crumenophthalmus). five S. crumenophthalmus of 160-220 mm body length was analyzed by
using histological examination of their retinas to obtain highest density of cone cells as based on visual
acuity. The maximum cone densities of 243 cells/0.0/ mn? for the fish of 160 mm body length and 111
cells/0.01 mn? for the fish of 220 mm body length. The visual acuity for each specimens. i.e. 0.09 for fish
with 160 mm body length and 0. 10 for fish with 220 mm body length. The results suggests that the longer

fish bodly length, the stronger their visual acuity.

Key words: Bigeye (Selarcrumenophthalmus), bodly length, cells cone density, visual acuity.

Pendahvuluan

Mata (penglihatan) pada ikan merupakan salah
satu indera yang sangat penting untuk mencari
makan, menghindari predator/pemangsa atau dari
kepungan suatu alat tangkap. Ketajaman penglihatan
pada ikan didefinisikan sebagai kemampuan ikan
untuk melihat dua titik dari suatu obyek pada suatu
garis lurus yang digambarkan dalam bentuk
hubungan timbal balik, diistilahkan dengan Minimum
Separable Angle (He, 1989). Ketajaman penglihatan
dapat pula mengetahui area kekuatan pandang
melalui sudut terkecil penglihatan yang dapat diukur
sebagai jarak pandang untuk melihat suatu obyek
melalui metoda tingkah laku (Muntz vide
Purbayanto, 1999).

Penelitian tentang ketajaman penglihatan ikan
dalam melihat suatu obyek (visual objecfi merupakan

hal yang menarik untuk dikaji. Mengingat tingkah
laku ikan yang dipengaruhi oleh ketajaman
penglihatan banyak memberikan informasi untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan metoda
penangkapan. Penelitian ketajaman penglihatan
yang telah dilakukan antara lain: ketajaman
penglihatan pada ikan perch (Guma'a, 1982);
penglihatan pada tuna dan setuhuk (Kawamura ef
al., 1981); perkembangan retina dan respon
retinomotor pada herring (Blaxter and jones. 1967)
dan fisiologi penglihatan dari Japanese whiting
(Sillago japonica) (Purbayanto et al., 2001).

Salah satu ciri ikan pelagis adalah membentuk
gerombolan padat dan aktif pada siang hari. Pada
umumnya kelompok ikan tersebut adalah jenis ikan
yang intensif sekali menggunakan indera penglihatan-
nya dan aktif memburu mangsanya (Gunarso, 1985).

© llmu Kelautan, UNDIP

Diterima / Received : 04-08-2002
Disetujui / Accepted : 21-08-2002



Majalah llmu Kelautan, (2002), 27 (VIl) : 139 - 146

Tingkah laku ikan terhadap suatu alat tangkap
yang dipengaruhi oleh ketajaman penglihatan pada
jenis-jenis ikan laut tropis dari berbagai kegiatan
belum banyak memberikan informasi untuk
pengembangan metoda penangkapan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
menganalisis hubungan antara ukuran panjang tubuh
dengan ketajaman penglihatan ikan Selar (Se/ar
crumenophthalmus). Dengan informasi yang
diperoleh dapat diketahui ekologi ikan dalam
hubungannya dengan cara makan dan penghindaran
predator. Di samping itu dapat dijadikan dasar untuk
tujuan pengembangan metoda penangkapan yang
ramah lingkungan.

Materi dan Metoda

Sebanyak lima ekor ikan Selar (Selar crume-
nophthalmus) diambil pada awal bulan April 2002 di
perairan Jepara. lkan Selar yang dijadikan sampel
merupakan ikan segar yang baru ditangkap dan
masih dalam keadaan hidup kemudian diukur
panjang total dan panjang tubuhnya. Sampel
tersebut dipotong dibagian kepala untuk kemudian
diambil bagian retina matanya dan disimpan ke
dalam suatu wadah yang berisi larutan fiksatif Bouin's
© solution selama 24 jam. Analisis retina mata ikan
dilakukan dilaboratorium dengan menggunakan
prosedur histologi. Adapun prosedur histologi untuk
spesimen retina mata dapat dilihat pada Gambar 2.

Spesimen mata ikan dibedah, dibersihkan dan
kemudian diukur diameter lensa dengan mengguna-
kan milimeter kemudian diambil retinanya. Setelah
diketahui posisi optic cleft dari mata ikan maka dapat
ditentukan bagian dorsal, ventral, nasal dan temporal
dari mata tersebut. Spesimen retina, selanjutnya
dipotong dengan menggunakan sectio dalam 25
bagian untuk keperluan analisis histologi melalui
pemotongan retina secara tangensial dengan
ketebalan 4 um hingga diperoieh preparat jaringan
retina yang siap diamati di bawah mikroskop
(Gambar ).

Ketajaman penglihatan (visual acuity) dihitung
berdasarkan nilai kepadatan sel kon setiap 0,01 mm?
luasan pada masing-masing bagian dari retina
dengan menggunakan rumus sudut pembeda
terkecil {minimum separable angle) dari Tamura
(1957):

o = —'-x [2x0,l(l+0.25ﬂ (1)
tad F 4\//; ...........
a,, = sudut pembeda terkecil (dalam radian)

F = jarak fokus (berdasarkan formula Matthiensson'’s
(F = 2,55r)

0.25 = nilai penyusutan spesimen mata akibat proses
histologi

n = jumlah sel kon tertinggi per luasan 0,01 mm?

hasil pengamatan di bawah mikroskop

Ketajaman penglihatan merupakan kebalikan
dari nilai sudut pembeda terkecil yang dikonversi
dengan rumus dari Shiobara et a/. (1999):

(umx ';‘0 X 60)'l ................. (2)

Sumbu penglihatan (visual axis) diidentifikasikan
untuk mengetahui kebiasaan ikan dalam melihat
makanan atau obyek yang lain (Blaxter, 1980).
Sumbu penglihatan diperoleh setelah nilai kepadatan
sel kon tiap bagian dari bagian retina yang memiliki
nilai kepadatan sel kon tertinggi menuju titik pusat
lensa mata (Tamura, 1957).

Hasil dar Pembahasan

Hasil analisis histologi dari retina mata ikan Selar
(Selar crumenophtha/mus) menunjukkan bahwa
susunan reseptor terdiri dari sel kon tunggal (single
cone cell), sel kon ganda (twine cone cel) dengan
posisi satu sel kon tunggal dikelilingi empat buah
sel kon ganda yang membentuk susunan mozaik
(Gambar 3). Pada Gambar 4 memperlihatkan bahwa
semakin panjang ukuran tubuh maka semakin besar
diameter lensa mata. Sedangkan pada Gambar 5
memperlihatkan kepadatan jumlah sel kon akan
semakin menurun dengan bertambahnya ukuran
panjang tubuh ikan.

Nilai sudut pembeda terkecil (minimum
separable angle) untuk seluruh ukuran panjang tubuh
ikan mempunyai kisaran 10,5520 menit - 9,6988
menit (Gambar 6). Hubungan antara ketajaman
penglihatan dengan panjang tubuh mempunyai
kisaran nilai 0,0946 - 0,103 1 (Gambar 7).

Sumbu penglihatan (visua/ axis) dari ikan Selar
mengidentifikasikan bahwa penglihatan dari ikan
Selar mengidentifikasikan bahwa penglihatan dari
spesies ikan ini melihat lurus ke depan (Gambar 8).
Dengan memperhatikan kontur kepadatan sel kon
pada setiap bagian retina menunjukkan bahwa
kepadatan kon yang terbesar terletak di bagian
temporal, yaitu sebesar 243 sel/0,01 mm? untuk ikan
dengan panjang tubuh 160 mm dan 111 sel/0,01
mm2 untuk panjang tubuh 220 mm.

Hasil analisis penelitian inii menunjukkan bahwa
diameter lensa mata akan bertambah seiring dengan
bertambahnya ukuran panjang tubuh. Hal ini
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disebabkan dengan bertambahnya ukuran panjang
tubuh mengakibatkan penambahan ukuran anggota
tubuh lainnya termasuk diameter lensa mata secara
proporsional sebagaimana beberapa penelitian
terdahulu juga menyatakan hal serupa (Shiobara ef
al., 1999; Purbayanto, 1999).

Susunan sel reseptor penglihatan yang dimiliki
ikan Selar mengidentifikasikan bahwa ikan tersebut
adalah ikan yang aktif pada siang hari (diurnal} dan
memiliki sensitivitas dan adaptasi yang lebih
terhadap cahaya, sebagaimana dijelaskan oleh
Tamura (1957). Sedangkan jumlah sel kon yang ada
pada bagian retina mengalami penurunan yang
artinya bahwa terjadi perbesaran ukuran sel kon pada
mata dengan semakin bertambahnya ukuran panjang
tubuh karena pada dasarnya kepadatan sel kon pad
ikan akan tetap selama hidupnya Tamura, 1957).

Sumbu penglihatan yang dimilikii ikan Selar
mengarah lurus ke depan dengan pengkonsentrasian
kepadatan sel kon terbesar pada bagian temporal.
Berdasarkan morfologi dari ikan tersebut bahwa
makanan ikan Selar antara lain jenis ikan yang
memiliki tubuh lebih kecil dari ikan Selar, hal tersebut
menunjukkan ikan Selar termasuk ikan yang aktif
memburu mangsanya. Seperti dijelaskan oleh Gunarso
- (1985) bahwa jenis ikan pelagis yang besar maupun
kecil, yang memperoleh makanannya denga terlebih
dahulu memburu mangsanya, maka pada umunya
mempunyai pengkonsentrasian sel kon pada bagian
temporal ataupun ventro-temporal retinanya.

Ketajaman penglihatan semakin meningkat
secara linier dengan semakin bertambahnya ukuran
panjang tubuh, yang ditandai pula dengan semakin
besarnya diameter lensa mata. Hal ini dikarenakan
dengan diameter bola mata yang semakin besar
maka datangnya gambar suatu obyek benda melalui
lensa mata menuju ke retina akan semakin cepat
karena sudut pembeda terkecil yang dimiliki semakin
kecil. Ketajaman penglihatan ikan Selar akan semakin
meningkat dengan semakin kecilnya sudut pembeda
terkecil.

Keterbatasan jumlah sampel ikan yang
didapatkan dalam penelitian ini, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk ikan Selar dengan ukuran
panjang tubuh kurang dari 160 mm atau ikan Selar
dengan panjang tubuh lebih dari 220 mm.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Susunan reseptor penglihatan ikan Selar terdiri
dari sel kon tunggal dan sel kon ganda yang
membentul susunan mozaik.

2. Ketajaman penglihatan ikan Selar semakin
meningkat dengan semakin panjang ukuran
tubuh 160-220 mm, yaitu sebesar 0,0946-0,1031.
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Dorsal (D)

Optic cleft
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Gambar 1. 25 Bagian dari retina mata ikan selar yang diamati sebaran sel konnya
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Pengambilan sampel mata ikan selar
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Pengamatan pada mikroskop

Gambar 2. Prosedur histologi untuk analisis retina mata ikan selar

Gambar 3. Susunan mozaik sel reseptor retina mata ikan selar

Studi Hubungan Panjang Tubuh Dengan Ketajaman Organ Penglihatan Pada lkan Selar (Aristi Dian Purnaria Fitri)



Majalah limu Kelautan, (2002), 27 (VII) : 139 - 146

Diameter Lensa
[4,]

150 200 250
Ukuran Panjang Tubuh (mm)

Gambar 4. Hubungan antara ukuran panjang tubuh dan diameter lensa
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Gambar 5. Hubungan antara ukuran panjang tubuh dan jumlah sel kon
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Gambar 6. Hubungan antara ukuran panjang tubuh dan sudut pembeda terkecil (menit)

Ketajaman Pengfihatan

150 160 170 180 190 200 210 220 230
Ukuran Panjang Tubuh (mm)

Gambar 7. Hubungan antara ukuran panjang tubuh dan ketajaman penglihatan
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